12. Allah sz Mengabulkan Permo-
honan Nabi Isa 3

“Isa putra Maryam berdoa:“YaTuhan
kami turunkanlah kiranya kepada kami
suatu hidangan dari langit (yang hari tu-
runnya) akan menjadi hari raya bagi kami
yaitu orang-orang yang bersama kami dan
yang datang sesudah kami, dan menjadi
tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rez-
kilah kami, dan Engkaulah pemberi rezki
Yang Paling Utama.”

Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku
akan menurunkan hidangan itu kepadamu,
barangsiapa yang kafir di antaramu sesu-
dah (turun hidangan itu), maka sesungguh-
nya Aku akan menyiksanya dengan siksaan
yang tidak pernah Aku timpakan kepada
seorangpun di antara umat manusia.” (QS.
al-Maidah: | 14-115)

13. Mendakwahkan Kebenaran

“Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Mary-
am berkata:“Hai Bani Israil, sesungguhnya
aku adalah utusan Allah kepadamu, mem-
benarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat,
dan memberi khabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rasul yang akan
datang sesudahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad).” Maka tatkala rasul itu
datang kepada mereka dengan membawa
bukti-bukti yang nyata, mereka berkata:“Ini
adalah sihir yang nyata.” (QS.ash-Shaff: 6)
14.Berlepas diri dari Orang-Orang
Nashrani
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“Jika Engkau menyiksa mereka, maka
sesungguhnya mereka adalah hamba-ham-
ba Engkau, dan jika Engkau mengampuni
mereka, maka sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”
(QS. al-Maidah: 1 18)

I15. Nabi Isa Manusia Biasa

“Al-Masih putra Maryam itu hanyalah
seorang Rasul yang sesungguhnya telah ber-
lalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya
seorang yang sangat benar, kedua-duanya
biasa memakan makanan[*]. Perhatikan
bagaimana Kami menjelaskan kepada
mereka (ahli kitab) tanda-tanda kekuasaan
(Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana
mereka berpaling (dari memperhatikan
ayat-ayat Kami itu).”(QS.al-Maidah: 75)

[*] Maksudnya ialah: bahwa Isa &
dan ibunya adalah manusia, yang mem-
butuhkan apa yang diperlukan manusia,
seperti makan, minum dan sebagainya.

Allah g berfirman, artinya, “ltulah
Isa putra Maryam, yang mengatakan
perkataan yang benar, yang mereka ber-
bantah-bantahan tentang kebenarannya.”
(QS. Maryam: 34). Demikian beberapa
berita tentang Isa & yang terdapat di
dalam al Qur’an.Allahu a’lam (Redaksi)

[Sumber: al-Quran al-Karim wa Tarjamatu
Md’aniihi llaa al-Lughah al-Indonesiyah, Pelayan
Kedua Tanah Suci, Raja Fahd bin ‘Abd al Aziz
al Sa’ud, Raja Kerajaan Saudi Arabia dengan
tambahan sub judul dari redaksi].
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Nabi Isa »2: Dalam Al-Qur’an

I-Qur’an telah memberikan infor-

masi yang jelas tentang kebenaran
nabiyullah lsa #&k. Berikut beberapa
berita dari al-Qur’an tentang beliau
SEX, yaitu;
I. Penciptaan

“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa
di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan)
Adam. Allah menciptakan Adam dari ta-
nah, kemudian Allah berfirman kepadanya:
“Jadilah” (seorang manusia), maka jadilah
dia.” (QS. Ali Imran: 59).

2. Proses Kehamilan Ibunda

“Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di
dalam al-Quran, yaitu ketika ia menjauh-
kan diri dari keluarganya ke suatu tempat
di sebelah timur. Maka ia mengadakan
tabir (yang melindunginya) dari mereka;
lalu Kami mengutus roh Kami(yakni: Jibril-
ed) kepadanya, maka ia menjelma di
hadapannya (dalam bentuk) manusia
yang sempurna. Maryam berkata, “Ses-
ungguhnya aku berlindung dari padamu
kepada Tuhan Yang Maha pemurah, jika
kamu seorang yang bertakwa.” la (jibril)
berkata, “Sesungguhnya aku ini hanyalah
seorang utusan Tuhanmu, untuk mem-
berimu seorang anak laki-laki yang suci.”

Maryam berkata, “Bagaimana akan ada
bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak
pernah seorang manusiapun menyentuhku
dan aku bukan (pula) seorang pezina!”
Jibril berkata, “Demikianlah.” Tuhanmu
berfirman,“Hal itu adalah mudah bagi-Ku;
dan agar dapat Kami menjadikannya suatu
tanda bagi manusia dan sebagai rahmat
dari Kami;dan hal itu adalah suatu perkara
yang sudah diputuskan.” Maka Maryam
mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri
dengan kandungannya itu ke tempat yang
jauh. Maka rasa sakit akan melahirkan
anak memaksa ia (bersandar) pada pan-
gkal pohon kurma, dia berkata: “Aduhai,
alangkah baiknya aku mati sebelum ini,
dan aku menjadi barang yang tidak berarti,
lagi dilupakan.” Maka |ibril menyerunya
dari tempat yang rendah,“Janganlah kamu
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah
menjadikan anak sungai di bawahmu.
Dan goyanglah pangkal pohon kurma
itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan
menggugurkan buah kurma yang masak
kepadamu.” (QS. Maryam: 16-25).

3. Bukan Anak Allah
“Dan orang-orang Nasrani berkata,

“al-Masih itu putra Allah.” Demikianlah




itu ucapan mereka dengan mulut mereka,
mereka meniru perkataan orang-orang kaf-
ir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka,
bagaimana mereka sampai berpaling?”
(QS. at-Taubah: 30).

“Tidak layak bagi Allah mempunyai
anak, Maha Suci Dia. Apabila Dia telah
menetapkan sesuatu, maka Dia hanya
berkata kepadanya:“|adilah”, maka jadilah
ia.”’(QS.Maryam: 35).
4.Mampu BerbicaraWalau Masih Bayi

“Maka Maryam membawa anak itu
kepada kaumnya dengan menggendong-
nya. Kaumnya berkata,“Hai Maryam, ses-
ungguhnya kamu telah melakukan sesuatu
yang amat mungkar. Hai saudara perem-
puan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah
seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali
bukanlah seorang pezina”, maka Maryam
menunjuk kepada anaknya. Mereka ber-
kata, “Bagaimana kami akan berbicara
dengan anak kecil yang masih di dalam
ayunan?” Berkata Isa,“Sesungguhnya aku
ini hamba Allah, Dia memberiku al-Kitab
dan Dia menjadikan aku seorang nabi.
Dan Dia menjadikan aku seorang yang
diberkati di mana saja aku berada, dan Dia
memerintahkan kepadaku (mendirikan)
shalat dan (menunaikan) zakat selama aku
hidup; dan berbakti kepada ibuku, dan Dia
tidak menjadikan aku seorang yang som-
bong lagi celaka.” (QS. Maryam: 27-32)

5. Dianggap Tuhan oleh Pengikut
Nashara

Allah sz berfirman, artinya, “Mereka
menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-
rahib mereka sebagai tuhan selain Allah
[*] dan (juga mereka mempertuhankan)
al-Masih putra Maryam, padahal mereka
hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa,

e

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang
mereka persekutukan.” (QS. at-Taubah:
31)

[*] Maksudnya: mereka mematuhi
ajaran-ajaran orang-orang alim dan
rahib-rahib mereka dengan membabi
buta, biarpun orang-orang alim dan
rahib-rahib itu menyuruh membuat
maksiat atau mengharamkan yang halal.

6. Isa Bukan Allah

“Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan
Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah
jalan yang lurus.”(QS.Ali Imran: 51)

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-
orang yang berkata: “Sesungguhnya Allah
ialah al Masih putra Maryam”, padahal al
Masih (sendiri) berkata: “Hai Bani Israil,
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu.”
Sesungguhnya orang yang memperseku-
tukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti
Allah mengharamkan kepadanya surga,
dan tempatnya ialah Neraka, tidaklah
ada bagi orang-orang zalim itu seorang
penolongpun.”’(QS. al-Maidah: 72)

7. Utusan Allah Untuk Bani Israil
“Dan (sebagai) Rasul kepada Bani
Israil (yang berkata kepada mereka):
“Sesungguhnya aku telah datang ke-
padamu dengan membawa sesuatu
tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku
membuat untuk kamu dari tanah berben-
tuk burung; kemudian aku meniupnya,
maka ia menjadi seekor burung dengan
seizin Allah; dan aku menyembuhkan
orang yang buta sejak dari lahirnya dan
orang yang berpenyakit sopak; dan aku
menghidupkan orang mati dengan seizin
Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa
yang kamu makan dan apa yang kamu

simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada
yang demikian itu adalah suatu tanda
(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika
kamu sungguh-sungguh beriman.” (QS.
Ali Imran: 49).

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu
melampaui batas dalam agamamu[*],dan
janganlah kamu mengatakan terhadap
Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya
al Masih, Isa putra Maryam itu, adalah
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan)
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepa-
da Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-
Nya. Maka berimanlah kamu kepadaAllah
dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu
mengatakan:“(Tuhan itu) tiga”, berhentilah
(dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu.
Sesungguhnya Allah TuhanYang Maha Esa,
Maha Suci Allah dari mempunyai anak,
segala yang di langit dan di bumi adalah
kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi
Pemelihara.” (QS. an-Nisa: 171).

[*] Maksudnya: janganlah kamu me-
ngatakan Nabi Isa 3@ itu Allah, sebagai
yang dikatakan oleh orang-orang Nasrani.

8. Nabi IsaTidak Dibunuh

Allah g berfirman, artinya, “Dan
karena ucapan mereka: “Sesungguhnya
kami telah membunuh al Masih, Isa
putra Maryam, Rasul Allah[*]”, padahal
mereka tidak membunuhnya dan tidak
(pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka
bunuh ialah) orang yang diserupakan
dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya
orang-orang yang berselisih paham tentang
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam
keragu-raguan tentang yang dibunuh
itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan
tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali
mengikuti persangkaan belaka, mereka

tidak (pula) yakin bahwa yang mereka
bunuh itu adalah Isa.” (QS.an-Nisa: 157)
[*] Mereka menyebut Isa putra
Maryam itu Rasul Allah ialah sebagai
ejekan, karena mereka sendiri tidak
mempercayai kerasulan Isa itu.

9. Nabi Isa Diangkat oleh Allah s

“Tetapi (yang sebenarnya),Allah telah
mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana™
(QS. an-Nisa: 158)

I 1. Diperingatkan Oleh Allah
“(Ingatlah), ketika Allah mengatakan:
“Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-
Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu
Aku menguatkan kamu dengan ruhul
qudus. Kamu dapat berbicara dengan
manusia di waktu masih dalam buaian
dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di
waktu Aku mengajar kamu menulis,
hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah
pula) diwaktu kamu membentuk dari
tanah (suatu bentuk) yang berupa burung
dengan ijin-Ku, kemudian kamu meniup
kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung
(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan
(ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan
orang yang buta sejak dalam kandungan
ibu dan orang yang berpenyakit sopak
dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu
kamu mengeluarkan orang mati dari ku-
bur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan
(ingatlah) di waktu Aku menghalangi Bani
Israil (dari keinginan mereka membunuh
kamu) di kala kamu mengemukakan
kepada mereka keterangan-keterangan
yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara
mereka berkata: “Ini tidak lain melainkan
sihir yang nyata.” (QS. al-Maidah: | 10)




